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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kreativitas guru kelas yang masih rendah sehingga tujuan 

pembelajarannya belum tercapai, tidak memakai media saat pembelajaran. Hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui 2 siklus yang melibatkan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, dirancang dengan 

pembelajaran mempertimbangkan karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, 

wawancara,. Data analisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Tindakan pembelajaran 

dengan menggunakan Model PBL berbantuan media katak lompat. Observasi yang dilakukan 

untuk melihat perkembangan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Saat melakukan 

kegiatan refleksi dan melihat hasil yang diperoleh peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL berbantuan katak lompat mengalami peningkatan hasil belajar 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan kelas 1. Nilai rata-rata untuk prasiklus 

56,7% dan mengalami peningkatan menjadi 73,3% pada siklus I. Pada siklus II meningkat 

kembali menjadi 92,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model PBL 

berbantuan katak lompat pada materi penjumlahan dan pengurangan. Model ini menjadi 
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alternative guru dalam menyajikan materi matematika yang lebih bermakna untuk peserta 

didik. 

Kata Kunci— problem based learning, media katak lompat, hasil belajar, penjumlahan dan 

pengurangan 

Abstract -This research is motivated by the creativity of class teachers which is still low so that 

the learning objectives have not been achieved, they do not use media during learning. Student 

learning outcomes in mathematics learning about addition and subtraction have not yet reached 

the Criteria for Completion of Learning Objectives (KKTP).  

 This research is classroom action research that goes through 2 cycles involving 

planning, implementation, observation and reflection. At the planning stage, learning is designed 

taking into account the characteristics of students to achieve the desired learning objectives. 

Data collection techniques use tests, observations, interviews. Data analysis is descriptive 

quantitative and qualitative. Learning actions using the PBL model assisted by jumping frog 

media. Observations are carried out to see the development of students during learning. When 

carrying out reflection activities and seeing the results obtained by students. The results of the 

research showed that the application of the PBL model assisted by jumping frogs resulted in an 

increase in mathematics learning outcomes for class 1 addition and subtraction material. The 

average score for the pre-cycle was 56.7% and increased to 73.3% in cycle I. In cycle II it 

increased again to 92.1%. So it can be concluded that learning the PBL model is assisted by 

jumping frogs in addition and subtraction material. This model is an alternative for teachers in 

presenting mathematics material that is more meaningful to students. 

Keywords—problem based learning, jumping frog media, learning outcomes, addition and 

subtraction 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang baik tidak hanya memberikan peserta didik keterampilan akademik yang 

kuat dan juga dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemapuan 

pemecahan masalah yang terjadi dalam kehidupan menurut (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Fondasi utama dalam pembentukan generasi penerus bangsa yang berkulitas adalah pendidikan 
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Menurut Handitya, 2019. Dalam melatih meningkatkan kemampuan salah satunya adalah 

matematika. Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi disebutkan bahwa 

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Pada 

keseharian juga memerlukan kemampuan matematika untuk mengukur, menghitung, 

memecahkan masalah, maupun mengambil keputusan. Peserta didik harus dapat menguasai 

konsep matematika sehingga pada saat menemukan masalah, peserta didik dapat memecahkan 

masalah yang menyatakan (Ginanjar, 2019). 

Matematika selaku ilmu dasar butuh digunakan semenjak dini buat membekali siswa 

dengan keahlian berfikir logis, kritis, sistematis, kreatif, serta analisis dan keahlian bekerja sama. 

Dalam menekuni matematika siswa mempunyai perilaku terpuji semacam: teliti, jujur, tegas, 

bertanggung jawab, pantang menyerah serta yakin diri. Pada biasanya guru menyadari kalau 

matematika ditatap selaku mata pelajaran yang kurang diminati, ditakuti, serta membosankan 

untuk sebagian siswa. Materi matematika seperti penjumlahan dan pengurangan adalah langkah 

awal yang penting dalam pembangunan pemahaman matematika yang kokoh (Utami & Humaidi,  

2019). Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) berperan untuk memahami serta 

menguasai konsep-konsep matematika. Pembelajaran matematika membantu peserta didik agar 

dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir secara logis, analitis, kritis, dan kreatif guna 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi (Kusumawardani et al., 2018). 

Pada masa pengalaman Pendidikan Profesi Guru (PPG), peneliti mendapatkan 

kesempatan berharga untuk melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 

Karangrejo 02, Semarang. Selama periode PPL ini, peneliti berkesempatan untuk menapaki lebih 

jauh dunia pendidikan di lapangan, dan dalam prosesnya, peneliti melakukan berbagai observasi 

yang mendalam terkait dengan proses pembelajaran matematika di kelas I. Hasil observasi 

tersebut memberikan gambaran yang cukup jelas tentang permasalahan yang dihadapi oleh 

sekolah dan peserta didik, terutama dalam hal pemahaman konsep soal penjumlahan dan 

pengurangan. 

Salah satu masalah yang terlihat nyata adalah tingkat pemahaman dan pencapaian hasil 

belajar yang masih rendah di antara peserta didik kelas I SD Negeri Karangrejo 02, Semarang 

dalam materi soal  penjumlahan dan pengurangan. Hasil evaluasi yang peneliti amati 
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menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam memahami, 

menerapkan, dan memecahkan soal  yang melibatkan operasi matematika dasar, seperti 

penjumlahan dan pengurangan. Keterbatasan pemahaman ini tentu menjadi perhatian serius, 

karena kemampuan pemecahan masalah matematika adalah salah satu keterampilan inti yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan juga me  rupakan fondasi bagi kemampuan 

matematika yang lebih kompleks di masa depan. 

Selain itu, pada saat observasi peneliti juga mengungkapkan bahwa metode pembelajaran 

yang digunakan di SD Negeri Karangrejo 02 cenderung monoton dan kurang interaktif. Metode-

metode tersebut sering kali hanya terbatas pada penyampaian teori dan praktik secara 

konvensional, tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Hasilnya, minat dan motivasi peserta didik terhadap matematika 

menurun, karena pembelajaran yang kurang menarik cenderung mempengaruhi semangat belajar 

peserta didik. 

Saat melakukan  observasi lebih lanjut,  peneliti  juga mendapatkan informasi tentang 

adanya variasi tingkat kemampuan peserta didik dalam kelas. Setiap anak memiliki cara belajar 

dan tingkat pemahaman yang berbeda, namun, pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan 

perbedaan ini dapat membuat beberapa peserta didik merasa terabaikan atau tidak mendapatkan 

pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan mereka. Akibatnya, dalam proses 

pembelajaran menjadi salah satu faktor yang turut menghambat perkembangan peserta didik 

dalam menguasai materi matematika. 

Solusi dari permasalah tersebut dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif dan menarik untuk mengajarkan soal  penjumlahan dan pengurangan kepada peserta 

didik. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan katak lompat. 

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah (Husnidar & Hayati, 2021). Dalam PBL, peserta didik  diberikan masalah  

dunia nyata yang  memerlukan pemikiran  kreatif dan pemecahan masalah. Mereka kemudian 

bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi atas masalah tersebut. Dari model ini peserta didik 
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menjdi lebih aktif terlibat dalam proses belajar dengan teman sebaya secara berkolaborasi akan 

mengembangkan dalam keterampilan berpikir kritis. 

Katak melompat merupakan media yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar. Penggunaan kartu bilngan di susun rapi dari angka 1 – 20 kemudian 

atasnya diberi katak secara cara berjalan katak dengan melompat sesuai soal yang diberikan. 

Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. 

Dari latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, peneliti merasa perlu 

mengadakan suatu penelitian yang bertujuan memperbaiki hasil belajar matematika siswa. Hal 

itu yang menjadikan peneliti tertarik  mengadakan. Penelitian Tindakan Kelas dengan  

mengambil  judul  “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

KELAS 1 SD NEGERI KARANGREJO 02 SEMARANG MATERI PENJUMLAHAN 

DAN PENGURANGAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING BERBANTUAN KATAK MELOMPAT”. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas 1 SD Negeri Karangrejo 02 

Semarang. Peneliti memilih SD Negeri Karangrejo 02 Semarang karena peneliti melakukan 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut. Peneliti juga menemukan 

beberapa masalah diantaranya adalah kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan soal pada 

pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan sehingga hasil belajarnya masih rendah. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1 SDNegeri Karangrejo 02 Semarang semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024 yan berjumlah 12 orang.  

Penelitian ini menggunakan design Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research) yang terdiri atas tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Tahap perencanaan  

2. Tahap pelaksanaan  

3. Tahap observasi  

4. Tahap refleksi  
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Secara lebih rinci prosedur Penelitian Tindakan Kelas pada setiap siklusnya pada 

gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas (Arikunto, 2006) 

 

a. Tahap Perencanaan Tindakan  

Dalam kegiatan perencanaan ini, peneliti melakukan hal sebagai berikut : 

Siklus I 

Perencanaan  

Refleksi  

Pelaksanaan  

Observasi  

Siklus II 

Perencanaan  

Refleksi  

Pelaksanaan  

Observasi  
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1) Menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (CP). 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

3) Menentukan skenario pembelajaran. 

4) Mempersiapkan sumber bahan dan alat peraga yang dibutuhkan. 

5) Membuat asesmen kognitif untuk mengukur kemampuan siswa saat proses 

pembelajaran.  

6) Menyiapkan panduan observasi. 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Kegiatan awal 

➢ Pembelajaran diawali dengan apersepsi dan memberikan motivasi. 

➢ Guru mengajukan pertayaan sesuai materi yang akan disampaikan 

untuk mengarahkan pemikiran dan kesiapan siswa daam belajar. 

➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti  

➢ Peserta didik dijadikan beberapa kelompok untuk melakukan diskusi. 

➢ Guru merangsang seluruh peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

diskusi. 

➢ Masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

➢ Kelompok lain diminta untuk menanggapi kelompok yang maju ke 

depan. 

➢ Setelah selesai berdiskusi guru membahas hasil kerja kelompok dan 

melakukan tanya jawab. 

➢ Guru bertanya tentang hal yang belum dipahami peserta didik.  

3) Kegiatan akhir  

➢ Guru memberikan tes evaluasi untuk mengetahui daya serap peserta 

didik. 

➢ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan hasil belajar. 

➢ Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi peserta 

didik untuk belajar dirumah. 

c. Tahap Observasi  



82 
 

Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan Pelaksanaan 

Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan observasi dilaksanakan dengan mengamati 

aktivitas belajar selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Tahap Refleksi 

Setela melakukan tindakan dan pengamatan, penelitian melakukan kegiatan 

refleksi. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh masukan dari temn sejawat 

ataupun guru pamong tentang keseluruhan prosesserta saran peningkatan 

pembelajaran. Dari hasil refleksi memungkinkan muncul permasalahan yang 

perlu mendapatkan perhatian peneliti sehingga dapat dilakukan perbaikan. 

Tahap ini akan dilakukan secara berulang dan berkelanjutan sampai 

permasalahan sudah bisa diatasi dengan siklus, tindakan, observasi, dan refleksi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan ini mengenai upaya peningkatan hasil 

belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 dengan 

menggunakan model PBL berbantuan katak lompat pada peserta didik kelas 1 SDN Karangrejo 

02 Semarang. Penelitian dilaksanakan dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I 

dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Maret 2024 sedangkan pada siklus II dilaksanakan hari 

Kamis, 4 April 2024. Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan kegiatan prasiklus 

untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik tentang materi yang aakan 

disampaikan saat penelitian siklus I, hasil analisis prasiklus memang diperlukan tindakan untuk 

meningkatkan aktivitas hasil belajar peserta didik.  

Penelitian dilaksanakan berdasarkan dari kegiatan awal prasiklus bahwa aktivitas hasil 

belajar peserta didik tergolong masih rendah terutama materi penjumlahan dan pengurangan. 

Hal itu dikarenakan peserta didik belum memahami konsep pada materi tersebut, terutama 

dengan cara guru mengajar kurang inovatif yang membuat peserta didik kurang tertarik dan 

cepat merasa bosan mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik rendah.  

Pada tahap pra siklus peserta didik terlihat masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal mengenai penjumlahan dan pengurangan. Hal ini terlihat dari hasil belajar 

pada prasiklus nilai rata-rata kelas yaitu 56,7% dan yang mendapat nilai diatas KKTP sebanyak 

2 peserta didik atau 25 %. 9 peserta didik atau 75% mendapatkan nilai dibawah KKTP. Nilai 
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rata-rata tersebut masih berada jauh dari presentase ketuntasan hasil belajar yang akan dicapai. 

Selanjutnya peneliti merancang sebuah upaya tindakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

Pada kegiatan siklus I diperoleh hasil belajar peserta didik mata pelajaran matematika 

sebanyak 4 siswa atau 33,3% yang mendapatkan nilai di atas KKTP, sedangkan 8 atau 66,7% 

belum mencapai KKTP dan nilai rata-rata kelasnya yaitu 73,3% , namun nilai rata-rata kelas 

masih dibawah ketuntasan klasikal yang ingin dicapai yaitu 80%. 

Dalam pembelajarannya masih ditemukan peserta didik yang hanya diam dan belum 

memahami konsep menghitun penjumlahan dan pengurangan ketika presentasi hasil diskusi 

masih ditemukan peserta didik yang main sendiri dan malu-malu. Ada juga peserta didik yang 

tidak mengikuti diskusi kelompok, ketika mengerjakan soal evaluasi masih terdapat peserta 

didik yang bertanya kepada temannya sehingga mengganggu temannya dalam mengerjakan 

soal evaluasi tersebut.  

Dengan hasil pada siklus I dikatakan masih belum cukup karena belum mencapai 

kriteria keberhasilan penelitian yang telah ditentukan. Kemudian peneliti melakukan refleksi 

untuk melaksanakan siklus II agar kendala pada permasalah sebelumnya dapat diperbaiki. 

Beberapa hal yang direfleksikan diantaranya menjelaskan kembali konsep penjumlahan dan 

pengurangan yang masih belum dipahami peserta didik. Memberikan motivasi kepada peserat 

didik untuk tidak malu pada presentasi, guru memantau peserta didik agar mengikuti diskusi 

kelompok. Saat mengerjakan evaluasi guru lebih teas kepada peserta didik untuk mengerjakan 

dengan jujur. 

Pada siklus II mengalami peningkatan, nilai rata-rata hasil tes peserta didik di kelas 

adalah 92,1%. 11 anak memiliki nilai di atas KKTP atau 91,6 % yang tuntas, peserta didik 

yang belum mencapai nilai KKTP ada 1 peserta didik atau 8,3%. 

Tabel 1 Analisis Perbandingan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II. 

No Uraian Keterangan 

Prasiklus Siklus Siklus 
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Gambar 2 Perbandingan Hasil Belajar Peserta didik pada Prasiklus, Siklus I, dan siklus 

II 

Gambar 2 menunjukkan hasil belajar peserta didik pada setiap prasiklus, siklus I, dan siklus II 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan katak lompat memberikan 

dampak positif karena dapat meningkatkan belajar pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 di kelas 1 SDN Karangrejo 02. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL 

berbantuan katak lompat dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 1 

SDN Karangrejo 02 semarang. Peningkatan hasil belajar peserta didik ditandai dengan 

ketercapaiannya kriteria keberhasilan penelitian yang ditenteukan sebelumnya yaitu rata-rata 

kelas harus sama atau melebihi Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai 

≥75 dan ketentuan klasikal tercapai apabila 80%. Hasil peserta didik pada prasiklus 56,7% 

menjadi 73,3% pada siklus  I, kemudian nilai rata-rata hasil belajar kembali meningkat pada 

siklus II menjadi 92,1%. Dengan demikian media pembelajaran katak lompat dapat 

meningkatkan aktivitas hasil belajar peserta didik kelas 1 SDN Karangrejo 02 Semarang. 
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